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The aim of this study was to determine the growth response and stem borer 

attacks of six varieties of rice (Oryza sativa L.) grown on newly open rice field. 

This research was carried out in the newly opened land of Bokem Village, 

Merauke District, Merauke Regency, South Papua Province from March to June 

2021. The research was conducted using a Randomized Block Design (RBD) 

consisting of 6 varieties with 3 replications. The varieties used were Nutrizinc, 

Mamberamo, Inpari 42, Inpara 2, Inpari 32 and Inpari Sidenuk. Each treatment 

was repeated 3 times so that 18 experimental plots were obtained. The area of 

the observation plot was 3 x 3 m2 with a spacing of 20 x 20 cm so that the plot 

consists of 50 plants. The results showed that the height of the rice varieties 

were varied as follow: Inpari Chidanu variety (78.4 cm), the Inpara rice variety 

(74.2 cm), the Nutrizinc variety (70.7 cm), the Mambramo variety (66.3 cm), 

the Inpari 42 variety (65.1 cm) and variety Inpari 32 (59.0 cm). Varied number 

of tillers waas also observed as follow the Inpara 2 variety (12 tillers), the Inpari 

Chidanu variety (11 tillers), the Inpari 32 variety (10 tillers), the Mambramo 

variety (10 tillers), the Inpari 42 variety (9.0 tillers). Number of rice stem 

attacked by the stem borer insect were as follow Inpara 2 variety (9 tillers), 

Inpari 42 variety (7.0 tillers), Inpari Chidanu variety (5.6 tillers), Inpari 32 

variety (5.5 tillers), Nutrizinc variety (4 .4 tillers) and the Mambramo variety 

(4.3 tillers). The most abundant grain was found in the Inpara 2 variety (186.2 

grain) while the lowest was in the Nitrizinc variety (119.4 grain). The responses 

of the six rice varieties studied were different levels of susceptibility to stem 

borer (Scirpophaga sp.) attacks. The Nutrizinc and Mambramo varieties showed 

the lowest average attack rate of stem borer attack on newly cleared land (4.3 

tillers). Types of varieties in new land openings cause different growth and 

production of rice plants. The highest production was the Nutrizinc variety 

(6.67 tons/ha). 

 
Kata Kunci:  

Hama, Lahan bukaan 

baru, Merauke, 

Pengerek batang, 

Varietas 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui respon pertumbuhan enam varietas 

tanaman padi (Oryza sativa L.) terhadap serangan pengerek batang. Penelitian 

ini dilaksanakan di lahan bukaan baru Kampung Bokem, Distrik Merauke, 

Kabupaten Merauke, Propinsi Papua Selatan pada bulan Maret Sampai Juni 
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2021. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) terdiri atas 6 varietas dengan 3 ulangan. Varietas yang digunakan, yaitu 

varietas Nutrizinc, Mamberamo, Inpari 42, Inpara 2, Inpari 32 dan Inpari 

Sidenuk.  Masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga 

akan diperoleh 18 plot percobaan. Luas plot pengamatan 3 x 3 m2 dengan jarak 

tanam 20 x 20 cm sehingga dalam plot terdiri dari 50 tanaman.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat variasi tinggi pada masing-masing varietas 

sebagai berikut: varietas Chidanu (78,4 cm), varietas padi Inpara (74,2 cm), 

varietas Nutrizinc (70,7 cm), varietas Mambramo (66,3 cm), varietas Inpari 42 

(65,1 cm) dan varietas Inpari 32 (59,0 cm). Demikian pula dengan jumlah 

anakan yaitu varietas Inpara 2 (12 anakan), varietas Inpari Chidanu (11 anakan), 

varietas Inpari 32 (10 anakan), varietas Mambramo (10 anakan), dan varietas 

Inpari 42 (9,0 anakan).  Jumlah anakan terserang serangga pengerek batang 

berturut-turut adalah varietas Inpara 2 (9 anakan), varietas Inpari 42 (7,0 

anakan), varietas Inpari Chidanu (5,6 anakan), varietas Inpari 32 (5,5 anakan), 

varietas Nutrizinc (4,4 anakan) dan varietas Mambramo (4,3 anakan). Gabah 

paling paling banyak terdapat pada varietas Inpara 2 (186,2 gabah) sedangkan 

terendah pada varietas Nitrizinc (119,4 gabah). Respons enam varietas padi 

yang diteliti memiliki tingkat kerentanan yang berbeda-beda terhadap serangan 

penggerek batang (Scirpophaga sp). Varietas Nutrizinc dan Mambramo 

menunjukkan rata-rata tingkat serangan terendah terhadap serangan hama 

pengerek batang pada lahan bukaan baru (4,3 anakan). Jenis varietas pada lahan 

bukaan baru menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi berbeda. 

Produksi tertinggi adalah varietas Nutrizinc (6,67 ton/ha). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Merauke  pada tahun 2018 

memiliki luas areal pertanaman padi seluas 57.658 ha 

dengan total produksi padi sebanyak 299.877 ton 

(Badan Pusat Statistik,2018), kemudian mengalami 

peningkatan pada tahun 2019 dengan luas 58.874 ha 

dengan produksi 27.877 ton (Badan Pusat statistik, 

2019). Rata-rata produksi padi di Kampung Bokem 

pada tahun 2018 sebesar 2,2 ton/ha pada musim 

tanam rendengan, sedangkan pada musim tanam 

gadu tahun 2019 ada peningkatan rata-rata produksi 

padi sebesar 2,9 ton/ha, serta pada musim tanam 

rendeng terjadi penurunan rata-rata produksi padi 

sebesar 1,9 ton/ha.  Di kampung Bokem banyak jenis 

varietas yang telah ditanam oleh petani. Varietas 

tanaman sangat penting untuk diperhatikan dalam 

peningkatan produktivitas, produksi, dan pendapatan 

usaha tani padi (Soehendi & Syahri, 2014).  

Setiap varietas padi memiliki keungulan 

masing-masing, serta saat ini tersedia banyak varietas 

padi dengan keunggulannya yang beragam. 

Pemilihan varietas yang tersedia memerlukan 

metode atau teknik yang sesuai dengan dengan 

kondisi biotik dan abiotik lingkungan pertumbuhan 

padi.  Selain itu pemilihan varietas juga dipengaruhi 

kebutuhan petani serta harga permintaan pasar 

(Putra & Haryati, 2018).  Varietas yang cocok pada 

satu wilayah adalah varietas yang mempunyai banyak 

keunggulan seperti toleran terhadap cekaman 

lingkungan, potensi hasil tinggi, tahan terhadap hama 

penyakit dan karakter lainnya yang menguntungkan. 

Varietas spesifik lokasi dan adaptif sangat diperlukan 

untuk mendukung ketahanan pangan suatu daerah.  

Hal ini disebabkan karena tanaman padi tidak luput 

dari organisme penggangu tanaman atau serangga 

lainnya. Banyak serangga yang menguntungkan 

tetapi terdapat juga serangga yang merugikan. 

Serangga yang merugikan disebut hama dan terdapat 

beberapa serangga yang dapat menyerang tanaman 

padi mulai dari perkecambahan, panen dan pasca 

panen.  FAO mencatat sekitar 63 jenis hama pada 

tanaman padi yang dapat menyerang daun, batang, 

akar dan buah. Serangga-serangga tersebut termasuk 

ke dalam ordo Orthoptera, Lepidoptera, Coleoptera, 

Hemiptera, Homoptera dan Diptera.   

Pengerek batang padi di Indonesia termasuk 

ke dalam satu jenis dari famili Noctuidae, yaitu 

Sesamia inferens Walker (Pengerek batang merah 

jambu), serta lima jenis dari famili Pyralidae yaitu 

Chilo suppressalis Walker (Pengerek Batang 

Bergaris), Chilo auricilius Dudgeon (Pengerek Batang 
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Berkilat), Chilo polychrysus Meyrick (Pengerek 

Batang Hitam), Scirpophaga innotata Walker 

(Pengerek Batang Putih) dan Scirpophaga incertulas 
Walker (Pengerek Batang Kuning). Tetapi dari 

banyak jenis pengerek batang padi hanya empat jenis 

yang sering menyerang tanaman padi dan paling luas 

penyebarannya yaitu penggerek batang padi kuning 

(S. incertulas), S. inferens, S. innotata, dan C. 
suppressalis (Ramadhan dkk., 2020). 

Pengerek batang merupakan salah satu hama 

yang menganggu tanaman padi di Kabupaten 

Merauke dan beberapa daerah lainnya.  Hama ini 

sering dilaporkan menjadi masalah hampir di seluruh 

daerah dan serangannya kecenderungan meningkat 

dari waktu ke waktu (Sujiono dkk., 2016).  Intensitas 

serangan pengerek batang pada lahan pasang surut 

mencapai 15% di Jambi, di Kalimantan Selatan 

intensitas serangan sundep berkisar antara 33-41% 

dan beluk 25-44% (Baehaki, 2013).   Pengerek batang 

padi merupakan salah satu hama utama karena 

menimbulkan kerusakan berat serta kehilangan hasil 

yang tinggi. Pengerek batang padi dapat menyerang 

pada umur tanaman 1 bulan (sundep) dan pada saat 

fase generatif (beluk). Hama ini dapat menyerang 

sembilan varietas padi dengan intensitas 37-65% di 

Jalur Pantura (Mustikawati, 2015). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerusakan 

akibat serangan pengerek batang padi adalah dengan 

mengunakan varietas yang toleran atau tahan dari 

serangan hama pengerek batang padi.  Ini merupakan 

teknik pengendalian yang murah, tidak mencemari 

lingkungan serta mengurangi biaya penggunaan 

insektisida.  

Pengujian ketahanan beberapa varietas 

tanaman padi perlu dilakukan untuk memberikan 

hasil yang maksimal. Ketahanan tanaman merupakan 

sifat dan ciri tanaman untuk mengurangi kerusakan 

akibat serangan hama atau penyakit. Pada setiap 

inang yang berbeda dalam setiap varietas padi 

perilaku pengerek batang juga berbeda.  Setiap 

serangga pasti memiliki inang utama atau yang 

disenanginya. Perubahan varietas pada hamparan 

luas atau daerah tertentu akan mempengaruhi jumlah 

populasi pengerek batang (Ngatimin, 2005).  

Tanaman padi yang berumur 63-84 hst kurang 

disukai oleh pengerek batang karena tanaman padi 

mengalami perubahan sifat fisiologis. Pada umur 

tersebut tanaman padi telah mengeras dan 

kekurangan cairan pada batang sehingga penggerek 

batang padi tidak menyukainya. Respon tanaman 

terhadap serangan hama penyakit berbeda-beda.   

Varietas tanaman padi dengan potensi anakan yang 

tinggi, lebih tahan terhadap serangan pengerek 

batang kaena kemampuannya membentuk anakan 

yang baru.  Selain itu ukuran batang padi yang kecil 

kurang disukai oleh penggerek batang padi. 

Salah satu alternatif untuk meminimalisir 

kerusakan akibat serang hama penggerek batang padi 

adalah menggunakan verietas tahan.  Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk menghasilkan verietas 

yang tahan adalah menguji/membandingkan varietas 

yang sudah lama beredar, sehingga dapat diketahui 

ketahanannya terhadap hama tertentu.  Varietas 

Nutrizin, Inpari 42, Mambramo, Inpari 32, Inpari 

Chidanu dan Inpara 2 yang belum diketahui 

ketahanannya terhadap hama hama penggerek 

batang sehingga perlu diteliti mengenai 

ketahanannya terhadap serangan penggerek batang 

padi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui respon 

pertumbuhan dan tingkat serangan penggerek batang 

pada enam varietas tanaman padi (Oryza sativa L.). 

  

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan bukaan 

baru Kampung Bokem, Distrik Merauke, Kabupaten 

Merauke pada -80 35”13”, 1400 29”16” dengan 

ketingian  82 m dpl pada bulan Maret Sampai Juni 

2021. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah 6 varietas padi (Nutrizinc, Mamberamo, Inpari 

42, Inpara 2, Inpari 32, Inpari Chidanu), pupuk Urea, 

pupuk SP-36, pupuk NPK.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri atas 6 

varietas dengan 3 ulangan. Varietas yang digunakan, 

yaitu varietas Nutrizinc, Mamberamo, Inpari 42, 

Inpara 2, Inpari 32 dan Inpari Chidanu.  Masing 

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan 

sehingga diperoleh 18 plot percobaan. Luas plot 3x3 

m2, menggunakan jarak tanam 20 x 20 cm sehingga 

dalam setiap plot terdiri dari 50 tanaman, jumlah 

tanaman yang akan dijadikan sampel yaitu 10 % dari 

jumlah total tanaman sehingga diperoleh 90 tanaman 

sampel. Tinggi tanaman. jumlah anakan, jumlah 

anakan terserang dihitung setiap 14 hari sampai 

panen.  

Komponen pertumbuhan tanaman yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, 

jumlah anakan terserang, panjang malai dan bobot 

1000 butir.  Tingkat serangan penggerek batang padi 

diukur dengan menghitung jumlah batang anakan 

yang terserang. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan (ANOVA).  Apabila terdapat 

data yang berbeda nyata diantara masing-masing 
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perlakuan, maka diikuti uji lanjut menggunakan Uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% 

untuk membandingkan beda rata-rata antar varietas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Enam Varietas Padi yang Ditanam 

pada Lahan Bukaan Baru 

Salah satu indikator pertumbuhan adalah 

tinggi tanaman, hal ini merupakan salah satu faktor 

yang menentukan produksi. Rata-rata tinggi tanaman 

padi pada enam varietas berbeda nyata pada taraf 0.05 

(Tabel 1). Tanaman padi yang paling tinggi adalah 

varietas Inpari Chidanu (78,4 cm) dan terendah 

varietas Inpari 32 (59,0 cm) (Tabel 1). 

Seluruh varietas yang ditanam di lahan bukaan 

baru Kampung Bokem dapat tumbuh dengan baik. 

Perbedaan tinggi tanaman diduga karena pengaruh 

lingkungan dan sifat genetis dari tanaman. 

Pertumbuhan tanaman yang tinggi juga belum 

menjamin produktifitas tanaman tinggi, walaupun 

tinggi tanaman merupakan salah satu faktor dari 

seleksi tanaman. Pada umur 14 HST sampai 70 HST 

varietas Inpari Chidanu tetap merupakan tanaman 

yang tumbuh paling tinggi dibandingkan dengan 

varietas lainnya. Pertumbuhan tanaman merupakan 

proses perubahan ukuran (bobot) batang dalam satu 

sikus tanaman. Keberhasilan pertumbuhan suatu 

tanaman dikendalikan oleh faktor-faktor 

pertumbuhan (Damiri, 2016). Ketersediaan nutrisi 

tanaman sangat dibutuhkan tanaman padi untuk 

mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. Proses 

fotosentesis pada masa vegetative tanaman 

membutuhkan unsur makro dan mikro untuk 

keberlangsungan fotosintesis. Proses metabolisme 

dari hasil fotosintesis tersebut digunakan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan tinggi tanaman. 

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi enam varietas padi yang ditanam pada lahan bukaan baru 

Varietas 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada pengamatan ke- 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

Nutrizinc 23,4 a ±0,3 35,3 a±0,4 51,5 b±1,3 64,5 a±1,5 70,7 c±1,5 

Inpari 42 24,9 a±0,5 36,6 a±2,7 49,4 a±1,8 59,9 a±2,1 65,1 b±2,1 

Mambramo 24 a±1,7 36,5 a±0,8 50,7 b±0,3 60,1 a±2,5 66,3 b±2,5 

Inpari 32 21,9 a±1,1 32,3 a±2,3 43,9 a±1,7 53,6 a±1,5 59,0 a±1,5 

Inpari Chidanu 26,7 b±2,0 40,7 a±1,3 57,1 c±0,8 69,7 a±3,0 78,4 f±3,0 

Inpara 2 23,2 a±0,6 33,7 a±1,6 53,8 b±1,4 64,1 a±2,8 74,2 d±2,2 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf pengujian 5%. 

 

Seluruh varietas yang ditanam memiliki tinggi 

tanaman di atas 50 cm, hal ini menunjukkan bahwa 

tanaman dapat memanfaatkan secara optimal cahaya 

matahari yang jatuh ke permukaan daun.  Hal ini 

akan berdampak pada laju fotosintesis yang dapat 

mendorong perkembangan tanaman yang lebih baik 

(Saidah dkk., 2015).  Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman juga dipengaruhi oleh 

kerapatan tanaman sehingga tanaman mampu 

memanfaatkan cahaya matahari, CO dan air secara 

efisien untuk pembentukan hasil.  Hal ini juga akan 

mempengaruhi tingkat kompetisi tanaman yang lebih 

rendah, walaupun pertumbuhan tanaman yang tinggi 

tidak secara langsung menjamin tingkat 

produktivitasnya (Marpaung dkk, 2015). 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan enam varietas padi yang ditanam pada lahan bukaan baru 

Varietas 
Rata-rata jumlah anakan pada pengamatan ke- 

14 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 

Nutrizinc 3,1a±0,7 4,3a±0,6 9a±1,1 10,3a±0,7 

Inpari 42 3a±1,4 4a±0,4 7,1a±1,8 9,0a±1,9 

Mambramo 3a±0,1 4,1a±1,6 9a±1,2 10a±1,2 

Inpari 32 3a±0,1 5a±1,6 8a±0,6 10a±0,5 

Inpari Chidanu 2,2a±0,3 4,0a±1,2 7a±2,3 11a±0,7 

Impara 2 3,2a±0,5 6a±1,2 11,0a1,0 12a±1,6 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf pengujian 5%. 
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Jumlah anakan tanaman padi pada fase 

vegetative juga ikut menentukan hasil tanaman padi. 

Jumlah anakan pada varietas yang ditanam di 

Kampung Bokem pada umumnya relatif sama (Tabel 

2). Pada pengamatan saat tanaman padi berumur 56 

HST, jumlah anakan paling banyak dimiliki oleh 

varietas Inpara 2 (12 anakan) kemudian varietas 

Inpari Chidanu (11 anakan), varietas Inpari 32 dan 

varietas Membramo (10 anakan), varietas Nutrizinc 

(10,3 anakan) serta varietas Inpari 42 (9,0) anakan. 

Berdasakan hasil analisis statisika semua varietas 

tidak menunjukan perbedaan nyata pada jumlah 

anakan. 

Setiap varietas memiliki jumlah maksimum 

anakan produktif karena merupakan sifat dasar 

genetik, walaupun jumlah anakan akan selalu 

dipengaruhi oleh faktor interaksi lingkungan. Selain 

itu faktor lainnya adalah tanaman pindah tanam pada 

umur yang sudah memasuki fase pertumbuhan yaitu 

21 hari sehingga pembentukan anakan tidak optimal 

di lahan bukaan baru. Pembentukan phyllochron 

sangat mempengaruhi jumlah anakan tanaman padi. 

Bibit muda menghasilkan phyllochron yang banyak 

sehingga menghasilkan anakan yang banyak pula.  

Sedangkan bibit yang tua menghasilkan phyllochron 

yang sedikit sehingga jumlah anakan yang dihasilkan 

juga sedikit. Phyllochron merupakan periode muncul 

periode muncul satu sel batang, daun dan akar yang 

muncul dari dasar tanaman dan perkecambahan 

selanjutnya (Damiri, 2016).  

Pertumbuhan tanaman padi termasuk jumlah 

anakan sangat dipengaruhi oleh faktor genetis dan 

lingkungannya. Setiap varietas memiliki ciri khas 

yang berbeda sehingga menunjukkan keragaman 

morfologi yang berbeda.  Perbedaan jumlah anakan 

pada masing-masing varietas padi di lahan bukaan 

baru tergantung sifat genetisnya dan kemampuannya 

beradaptasi di lingkungan baru. Jumlah anakan 

produktif berpengaruh langsung terhadap jumlah 

malai yang dihasilkan. Makin banyak anakan 

produktif makin tinggi gabah yang akan diperoleh 

sehingga akan meningkatkan produksi (Endrizal & 

Bobihoe, 2010). 

 

Serangan Hama Penggerek Batang pada Beberapa 

Varietas Tanaman Padi yang Ditanam pada Lahan 

Bukaan Baru 

Tabel 3 menunjukkan tingkat serangan 

penggerek batang padi melalui pengamatan terhadap 

jumlah anakan yang terseang. Hasil analisis sidik 

ragam (ANOVA) menujukkan bahwa serangan hama 

penggerek batang berbeda nyata antar varietas 

tanaman padi. Uji ANOVA menujukkan bahwa 

intensitas kerusakan hama penggerek batang berbeda 

nyata pada taraf 0,05. Pda akhir percobaan diketahui 

bahwa serangan penggerek batang tertinggi 

ditemukan pada varietas Inpara 2 dan intensitas 

serangan terendah pada varietas Nutrizinc (Tabel 3). 

 

 Tabel 3. Jumlah anakan terserang penggerak batang pada beberapa varietas padi yang ditanam pada lahan bukaan baru 

 

Varietas 

Waktu pengamatan (HST)  

14 28 42 56 

Nutrizinc 0,8 a±0,2 1, 9 a±o,8 3, 2 a±1,2 4, 39 a±1,2 

Inpari 42 1,3 a±0,7 3, 0 b±2,1 3, 7 a±2,6 7, 0 b±2,3 

Mambramo 1,1 a±0,4 3, 5 ± 2,3 4, 7 a±1,9 4, 3 a±2,7 

Inpari 32 3,4 b±,1,4 4, 0 b±2,2 6, 1 b±3,2 5, 5 b±2,8 

Inpari sidenuk 1,1 ±a0,7 2, 9 a±1,8 3, 7 a±2,1 5 ,6 b±1,7 

Inpara 2 0,1 a±0,1 5, 9 c±2,9 8, 2 c±2,9 9, 1 c±3,2 
  Ket.eranga: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf pengujian 5%. 

 

Tingginya jumlah anakan terserang penggerek 

batang pada varietas Inpara 2, diduga erat 

hubungannya dengan populasi serangga serta faktor 

ketahanan tanaman.  Pengerek batang padi akan 

berkembang cepat pada tanaman yang tidak memiliki 

mekanisme antibiosis dan toleran terhadap serangan 

pengerek batang. Toleran merupakan respon 

tanaman yang mendukung perkembangan hama akan 

tetapi tanaman tetap dapat tumbuh dengan baik serta 

berproduksi (Baehaki, 2013). Varietas Inpara 2 

merupakan varietas yang memiliki tingkat intensitas 

serangan yang lebih tinggi dibandingkan varietas 

lainnya.  Tingkat serangan yang tinggi serta disertai 

matinya tanaman menunjukkan tidak adanya 

mekanisme antibiosis dan tolerans (Sodiq, 2009). 

Pada umumnya varietas yang memiliki ukuran 

batang yang besar lebih disukai oleh pengerek batang 

(Mustikawati, 2017).  
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Semua varietas padi yang diuji terserang oleh 

hama penggerek batang padi, tetapi pada varietas 

Nutrizinc memiliki tingkat ketahanan yang lebih 

tinggi dari pada varietas lainnya. Salah satu faktor 

yang mempengaruhinya adalah varietas Nutrizinc 

memiliki batang atau trikoma serta zat kimia tertentu 

yang tidak disukai serangga (Pasaru & Shahabuddin, 

2011), sehingga mempengaruhi pertumbuhan atau 

peletakan telur larva penggerek batang (Hasibuan, 

2009). Hal ini sesuai dengan deskripsi varietas 

Nutrizinc yang agak tahan terhadap hama dan 

penyakit blas. Respon tanaman terhadap serangan 

hama atau penyakit berbeda-beda, hal tersebut sangat 

dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan yang 

mendukungnya, serta teknik pengendalian yang 

dilakukan. Tingginya populasi pengerek batang 

sangat mempengaruhi intensitas serangan, semakin 

tinggi populasi maka intensitas serangan semakin 

tinggi juga. 

 Karakter pertumbuhan lainnya yang diamati 

sebagai salah satu parameter mengukur respon 

pertumbuhan padi adalah panjang malai. Panjang 

malai sangat berkorelasi dengan tinggi tanaman dan 

berpengaruh terhadap produksi padi. Tabel 4 

menampilkan rata-rata panjang malai pada setiap 

varietas. Terlihat bahwa rata-rata panjang malai 

tertinggi ditunjukkan oleh varietas Inpara 2 (21,5 cm) 

dan terendah pada varietas Inpari 32 (16,3 cm).  

 

Tabel 1. Rata-rata panjang malai beberapa varietas padi 

yang ditanam pada lahan bukaan baru 

Varietas Rata-rata panjang malai (cm) 

Nutrizinc 20,3 b±1,2 

Inpari 42 17,9 a±1,5 

Mambramo 19,8 a±1,2 

Inpari 32 16,3 a±0,7 

Inpari Chidanu 21,3 b±0,7 

Inpara 2 21,5 b±0,9 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 

pada taraf pengujian 5% 

 

Salah satu parameter yang menentukan 

produktifitas padi adalah panjang malai. Panjang 

malai varietas tertinggi adalah Inpara 2 (21,5 cm) dan 

terendah adalah Inpari 32 (16,3 cm). Panjang malai 

merupakan faktor pendukung utama untuk potensi 

hasil (Abid et al., 2015). Hal ini disebabkan karena 

semakin panjang malai besar peluangnya jumlah 

gabah dalam satu tanaman padi tersebut. Selain itu 

faktor lain yang mempengaruhi adalah unsur hara 

atau nutrisi yang menunjang faktor genetik varietas 

tersebut. Pada uji statistik yang dilakukan terhadap 

panjang malai, tidak terlihat adanya perbedaan yang 

nyata pada varietas Inpari 42, Mambramo dan Inpari 

32. Akan tetapi, ketiga varietas tersebut 

memilikipanjang malai yang berbeda nyata dengan 

varietas Nutrizinc, Inpari Chidanu dan Inpara 2.  

Tiga varietas yaitu varietas Inpara 2, Inpari 

Chidanu dan Nutrizin ini lebih adaptif sehingga 

mampu menghasilkan panjang malai yang lebih baik 

dibandingkan denga varietas lainnya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Utama (2015) yang menyatakan 

bahwa tanaman yang toleran terhadap cekaman 

lingkungan mempunyai kemampuan untuk 

beradaptasi secara morfologi dan fisiologi.  Panjang 

malai biasanya dibedakan menjadi malai pendek < 20 

cm, malai sedang 20-30 cm dan malai panjang > 30 cm 

(Rembang dkk., 2018).  Sifat panjang malai 

merupakan sifat spesifik yang dimiliki masing-masing 

tanaman padi. Padmanabha dkk., (2014) menyatakan 

banyak sedikitnya malai per rumpun tanaman 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti unsur hara, 

air, suhu, oksigen, cahaya matahari dan kelembapan. 

Jumlah malai per rumpun juga secara nyata 

berkorelasi positif dengan jumlah anakan produktif, 

jumlah gabah isi per malai, bobot kering per plot dan 

bobot 1000 butir.  

 

Hasil dan Komponen Hasil Beberapa Varietas 

Tanaman Padi yang Ditanam pada Lahan Bukaan 

Baru 

Tabel 5 menunjukkan bahwa gabah total 

tertinggi terdapat pada varietas Inpara 2 sebesar 186,2 

dan gabah total terendah terdapat pada varietas 

Nutrizinc sebesar 119,4. Namun berdasarkan hasil 

gabah hampa dan gabah isi menunjukkan bahwa 

varietas Nutrizinc mempunyai gabah hampa lebih 

rendah dibandingkan varietas Inpara 2 (Tabel 5).
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Tabel 5. Rata-rata gabah hampa dan gabah isi per rumpun beberapa varietas padi yang ditanam pada lahan 

bukaan baru 

Varietas 
Rata-rata 

Gabah isi (gabah) Gabah Hampa (gabah) Gabah total (gabah) 

Nutrizinc 90,5 a±2,5  28,9a±3,2 119,4a±1,2 

Inpari 42 83,6 a± 3,5 43,7b±2,7 127,3a±1,8 

 Inpari 32 86,8 a±4,4 39,5b±3,3 126,3a±1,2 

Mambramo 79,9 a±7,2 41,2b±3,3 121,1a±2,9 

Inpari Chidanu 108,4 b±9,5 38,6b±2,7 147,0b±3,7 

Inpara 2 134,3 c±8,7 51,9c±2,6 186,2c±3,9 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf 

pengujian 5% 

 

Rata-rata gabah total tertinggi terdapat pada 

varietas Inpara 2 (186,2 gabah). Hal ini sejalan dengan 

data panjang malai dari varietas Inpara 2 yang 

menunjukkan paling tinggi dari seluruh varietas yang 

ditanam yaitu 21,5 cm (Tabel 4) pada lahan bukaan 

baru. Faktor lingkungan seperti curah hujan yang 

tinggi serta suhu yang rendah tidak menguntungkan 

tanaman padi selama antesis (bunga terbuka penuh) 

yang akan mempengaruhi gabah bernas (Sutanto 

dkk., 2013). Jika jumlah gabah hampa semakin 

rendah, maka jumlah gabah isi akan semakin tinggi. 

Hasil produksi tanaman padi merupakan karakter 

kompleks yang dipengaruhi oleh sifat genetika serta 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan pada saat 

varietas ditanam. Pada Tabel 5 terlihat rata-rata 

gabah hampa tertinggi pada varietas Inpara 2 (51,9 

gabah) dan gabah hampa terendah pada varietas 

Nutrizinc (28,9 gabah).  Hal ini terjadi karena setiap 

gejala serangan penggerek batang akan menyebabkan 

gabah banyak hampa (Suharto & Usyati, 2009).  Daya 

tumbuh tanaman yang kekurangan unsur hara dan 

adanya gangguan hama penggerek batang 

mempengaruhi jumlah gabah.  Gejala beluk 

menyebabkan kerugian sekitar 1,2% sedangkan total 

kerugian akibat pengerek padi pada fase vegetatif dan 

generatif adalah sebesar 10-30% serta serangan berat 

menyebabkan puso (Damayanti dkk., 2015).  

Mutu benih varietas padi dapat dilihat dari 

bobot 1000 butir hal ini disebabkan karena benih 

bernas akan memiliki bobot yang tinggi.  Rata-rata 

bobot 1000 butir enam varietas yang ditanam di lahan 

bukaan baru tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 % 

(Tabel 6). 

Bobot butir padi sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal dari tanaman dan faktor lingkungan 

serta faktor ketahanan tanaman, varietas yang 

mampu beradaptasi dengan lingkungan lahan bukaan 

baru akan menghasilkan jumlah gabah yang baik. 

Kondisi cuaca pada saat pembungaan ataupun 

pengisian sangat mempengaruhi bobot gabah 1000 

butir. Hal ini disebabkan karena jumlah karbohidrat 

yang dihasilkan dari fotosintesi akan mempengaruhi 

bentuk, ukuran dan isi gabah (Suharto, 2007). 

Selanjutnya Dunggulo dkk. (2017) menyatakan 

bahwa berat biji gabah dipengaruhi oleh unsur hara, 

suhu, kelembapan serta faktor genetis dari tanaman 

itu. 

 

Tabel 6. Bobot 1000 butir dari beberapa varietas padi 

yang ditanam pada lahan bukaan baru 

Varietas Rata-rata bobot 1000 butir (g) 

Nutrizinc 22,0 a±1,1 

Inpari 42 13,0 a±1 

Mamberamo 16,3 a±0,5 

Inpari 32 16,0a± 1,5 

Inpari Chid 20,7a±1,1 

Inpara 2 16,3 a±2,3 

Total 103,00 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 

pada taraf pengujian 5%.  

 

Faktor lingkungan merupakan faktor 

pendukung untuk menunjang sifat dari genetis 

varietas tanaman. Berat gabah sangat dipengaruhi 

oleh bahan kering yang terkandung didalamnya.  

Bahan kering tersebut merupakan hasil fotosintesis 

yang digunakan untuk pengisian biji (Zainal dkk., 

2014). Bobot 1000 butir merupakan cerminan berat 

kering yang diakumulasikan ke gabah (Bilman, 2008),  

serta   ukuran gabah padi tergantung pada ukuran 

kulitnya (lemma dan pallea). Zainal dkk. (2014) juga 

mengatakan bahwa tinggi rendahnya berat biji 

tergantung dari banyak atau tidaknya bahan kering 

yang terkandung dalam biji. Bahan kering dalam biji 

diperoleh dari hasil fotosintesis yang selanjutnya 

dapat digunakan untuk pengisian biji, berat 1000 biji 

gabah tergantung kepada ukuran lemma dan pallea.  
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Bilman (2008) menegaskan bahwa bobot1000 biji 

merupakan cerminan berat kering yang 

diakumulasikan ke gabah. Selain itu, berat 1000 biji 

juga mencerminkan ukuran gabah padi yang 

tergantung pada ukuran kulitnya (lemma dan pallea).  

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil 

timbang gabah kering. Produksi padi dipengaruhi 

oleh panjang malai, jumlah gabah per malai, gabah isi 

serta berat 1000 butir. Rata-rata produksi paling 

tinggi diperoleh pada varietas Nutrizinc yaitu 6, 67 

ton/ha. Hal ini diduga bahwa varietas yang tidak 

terserang hama penggerek batang tetapi mengalami 

penurunan hasil disebabkan oleh adanya kekurangan 

unsur hara dan jumlah anakan yang kurang maksimal 

sehingga mempengaruhi hasil produksi.  Lahan 

bukaan baru yang baru 2 tahun ditanami padi juga 

sangat mempengaruhi produksi (Koesrini, 2017). 

            

Tabel 7. Konversi hasil produksi beberapa varietas 

padi yang ditanam pada lahan bukaan baru  

Varietas Hasil Ton/ Ha 

Nutrizinc 6, 67b±0,57 

Inpari 42 3, 33a±1,1 

Mambramo 3, 33a±1,2 

Inpari 32 3, 33a±0,7 

Inpari sidenuk 5a±0,8 

Inpara 2 4a±0,8 
Keterangan: Hasil produksi padi merupakan konversi hasil per plot 

percobaan ke dalam ton/ha. Angka rata-rata yang 

diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf 

pengujian 5%.  

 

Produksi tanaman padi sangat dipengaruhi 

oleh sifat genetis varietas tersebut dan lingkungan 

yang menunjang pertumbuhannya seperti unsur hara 

dan iklim. Perbedaan pertumbuhan dan varietas 

dipengaruhi oleh kemampuan suatu varietas 

beradaptasi terhadap lingkungan tempat tumbuhnya 

tanaman tersebut. Untuk menunjang produksi dan 

produktivitas tanaman padi, diperlukan penggunaan 

varietas unggul dan bermutu. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Handoko et al., (2017) bahwa produksi 

padi ditentukan oleh banyak komponen penting 

antara lain jumlah malai, jumlah anakan dan gabah 

isi. 

Perbedaan jumlah anakan pada setiap varietas 

sangat menentukan produksi, hal ini karena varietas 

yang memilik jumlah anakan yang tinggi 

kemungkinan besar memiliki produksi yang tinggi.   

Pada Tabel 5 terlihat rata-rata gabah isi tertinggi pada 

varietas Inpara 2 (134,3 gabah) dan terendah pada 

varietas Inpari 32 sebesar (79,9 gabah).  Pada 

umumnya semakin tinggi jumlah gabah isi per malai, 

semakin rendah gabah hampa maka akan 

meningkatkan produktivitas tanaman padi. Hal ini 

merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu varietas padi pada lahan tertentu.  

Tetapi hal ini juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

ketahanan tanaman terhadapa hama penyakit.  

Varietas Nutrizinc walaupun memiliki jumlah 

anakan yang relatif sedikit tetapi jumlah anakan 

terserang juga cukup rendah (4,4) (Tabel 3) sehingga 

bobot 1000 butirnya cukup berat 22 gram (Tabel 6). 

Dapat disimpulkan bahwa varietas Nutrizinc dapat 

beradaptasi dengan lingkungan lahan bukaan baru.  

 

SIMPULAN 

 

Respons enam varietas padi yang diteliti 

memiliki tingkat kerentanan yang berbeda-beda 

terhadap serangan penggerek batang (Scirpophaga 
sp.). Varietas Nutrizinc dan Mambramo 

menunjukkan rata-rata tingkat serangan terendah 

terhadap serangan hama pengerek batang pada lahan 

bukaan baru (4,3 anakan). Jenis varietas pada lahan 

bukaan baru menyebabkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi berbeda. Produksi padi 

tertinggi ditunjukkan oleh varietas Nutrizinc (6,67 

ton/ha). 
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